BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa otonomi daerah, ternyata wisata mistik memiliki peranan
penting. Para pengelola wisata, berupaya menampilkan wisata mistik sebagai
salah satu komoditi daya tarik wisata. Dalam kaitan ini, ada beberapa kebijakan
yang diambil untuk memberdayakan wisata mistik, yaitu sebagai berikut:

1. Konsep Wisata Mistik itu Secara keseluruhan, pelaksanaan teknis lapangan
acara DTKKJ dari 3 tahun lalu hingga terakhir diadakan beberapa bulan
kemarin, metode nya hampir sama, baik dilakukan malam hari maupun siang
hari. Dark tourism adalah salah satu upaya untuk mengenalkan sejarah yang
dibalut dengan cerita mistis. Karena jika Kita hanya bicara sejarah saja, bisa
dipastikan orang — orang yang tidak berminat akan sejarah akan cenderung
mengabaikan dan apatis. Namun sebaliknya jika kita bicara mistis dan dibalut
dengan sejarah maka orang yang awalnya apatis akan menjadi lebih tertarik,

2. Potensi Wisata Mistik di Kota Yogyakarta Kebijakan wisata mistik juga
memperhatikan potensi wilayah yaitu pemberdayaan dunia hantu, ketika
acara DTKKJ ziarah ke makam Roro Mendut serta Makam Ki Dalang
Panjang Mas, kebetulan tanpa dipungut biaya dan diadakan pada siang hari
peserta yang hadir cukup banyak, hampir 40 orang, bahkan acara tersebut
diliput oleh salah satu media online yakni Tribunnews dan rekamannya hari
ini masih bisa dilihat di Youtube dengan kata kunci “Dark Tourism Ki

Dalang Panjang”. Salah satu sisi positif acara tersebut terkadang muncul rasa

53



kegotong — royongan, salah satu dari peserta mendonasikan sekedar makan
gratis untuk seluruh peserta

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan wisata
mistik terfokus pada lokasi-lokasi yang ada dikota Yogyakarta, yang dikemas
ke dalam tampilan wisata spiritual dengan memperhatikan aspek-aspek
budaya tradisi leluhur, terutama budaya spiritual Jawa (kejawen)
sebagaimana yang sudah diteliti. Agar wisata horor ini dapat dikelola lebih
baik lagi dan dikembangkan menjadi sebuah kegiatan wisata komersial
karena melihat kegiatan ini telah menarik datangnya wisatawan.

Memperkenalkan sebuah wisata horor dimana dalam satu program
wisata horor, tour operator mengajak wisatawannya ke bebrapa tempat
seram. Hal ini menyebabkan cerita yang disajikan berbeda — beda kepada tiap
kelompok wisatawan wisata horor sehingga mereka memperoleh pengalaman
yang berbeda — beda pula.
B. Saran

Penulis memberikan saran diharapkan dengan adanya potensi wisata ini,
pemerintah daerah setempat dapat melakukan pembenahan dan pengembangan,
khususnya di lokasi-lokasi kota Yogyakarta, agar wisatawan mendapatkan lebih
banyak informasi yang edukatif ketika  sedang berkunjung
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LAMPIRAN-LAMPIRAN KEGIATAN

WISATA SEJARAH &

bukan sekedar wisata malam biasa

" Alun - alun Utara

~ Alun - alun Kidul

" Kandang Menjangan
Jembatan Gondolayu

- Jembatan Kewek

" Stasiun Tugu

saatnya explore masa lalu “Flashback”

Promosi Dark Tourism Kerabat Keliling Jogja (DTKKJ) di Alun — alun Utara dan Selatan

Persiapan dan pengarahan perserta sebelum DTKKJ di mulai



Liputan DTKKJ di Alun- alun Selatan oleh Trans 7

Pemandu DTKKJ diwawancarai ole presenter Trans 7



Sebagian peserta sedang beristirahat di pavilun ex PG Gondang Winangoen



Acara tambahan setelah selesai rankaian proses kegiatan DT KKJ



WSl
Aakam Ratu M ’V‘
Fur'ur"r* Kelir Plereg -

Salah satu lokasi DT KKJ di makam Roro Mendut di Dusun Gandu Sendangtirto Berbah
Sleman, DIY
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